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ABSTRAK

Mediasi merupakan suatu proses penyelesaian sengketa antara dua pihak atau
lebih melalui perundingan atau cara mufakat dengan bantuan pihak netral yang tidak
memiliki kewenangan memutus. Dalam beberapa kasus kekerasan rumah tangga ditemui
laporan kekerasan yang telah dilaporkan ke pihak kepolisian, namun berakhir dengan
pencabutan kembali. Dari proses ini penyusun tertarik meneliti bagaimana peran mediator
dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga, sehingga menyebabkan perempuan
mencabut kembali laporannya serta bagaimana efektifitas pelaksanaan fungsi mediasi yang
dilakukan Rifka Annisa bagi korban kekerasan dalam rumah tangga.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
yang dilakukan dengan turun langsung ke Rifka Annisa Women Crisis Center sebagai
pelaksana mediasi, dalam hal ini data yang diperoleh bersumber dari Yayasan Rifka
Annisa Women Crisis Center sebagai data primer. Serta data sekunder yaitu, bahan yang
memberikan penjelasan pada bahan hukum primer, seperti rancangan perundang-
undangan, hasil-hasil penelitian dan pendapat para pakar hukum. Data sekunder yang
dimaksudkan di sini berasal dari buku-buku, artikel tentang KDRT, mediasi dan lain-
lain. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yaitu penelitian untuk menyelesaikan
masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan, penyusunan dan
menganalisis data, kemudian dijelaskan. Dalam penelitian ini penyusun memaparkan dan
menjelaskan proses pelaksanaan mediasi yang dilakukan oleh mediator Yayasan Rifka
Annisa Women Crisis Center, kemudian menganalisis pelaksanaan dan keefektifannya.

Penyusun menemukan bahwa dalam proses pelaksanaan mediasi yang dilakukan
oleh Yayasan Rifka Annisa Women Crisis Center, mediasi yang dianggap berhasil
merupakan mediasi yang menghasilkan kesepakatan bersama. Baik itu mediasi yang
menghasilkan keputusan untuk mengakhiri pernikahan ataupun tetap melanjutkan
pernikahan, karena ketika proses mediasi berakhir para pihak membuat surat kesepakatan
yang bersifat mengikat dan mengingat, artinya jika di kemudian hari terjadi kembali
kekerasan dalam rumah tangga surat kesepakatan ini akan menjadi bukti bahwa suami
telah berjanji tidak akan mengulanginya kembali serta jika mediasi nantinya
menghasilkan kesepakatan bersama untuk bercerai maka suami harus memenuhi hak
isteri dan anak yang ditinggalkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
trasliterasi dari SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te

[
w»
o)
wn

es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
zl Kha Kh ka dan ha

a Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J zai Z Zet
] sin S Es
o syin Sy es dan ye




ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
pt Za z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ‘ koma terbalik di atas

.& gain G Ge

o fa F Ef

3 qaf Q Qi

<l kaf K Ka

J lam L ‘el

p mim M ‘em

O nun N ‘en

S wawu W W

¥ ha H Ha

& hamzah ’ Apostrof

S ya Y Ye

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(=i Muta‘aqqgidain

e ‘Iddah




3. Ta' Marbiitah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

.

L

Hibah

Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis

) daxd

hall 31<

4. Vokal Tunggal

Ni‘matullah

Zakatul-fitri

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
------ Fathah A A
------ Kasrah I I
——-ne- Damah U U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a

Alala

Jahiliyyah

b. Fathah dan ya’ mati ditulis a

!

Yas‘a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

Majid

d. Damah dan wawu mati ditulis G

Xi




U A Furiid

. Vokal-vokal Rangkap

a.

b.

Fathah dan ya mati ditulis ai
oSt Bainakum

Fathah dan wawu mati ditulis au

Js Qaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

aiil] A’antum

A3 SE A La’in Syakartum

. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
oAl Al-Qur’an
sl Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
slandl As-sam@’
il Asy-syams

. Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku
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dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya
oas Al 5 5 Zawi al-furiid

aaudl Jal Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syari’at Islam menetapkan bahwa akad pernikahan antara suami isteri
untuk selama hayat di kandung badan, sekali nikah untuk seumur hidup, agar
dalam ikatan pernikahan suami isteri bisa hidup bersama menjalin kasih sayang
untuk mewujudkan keluarga bahagia, memelihara dan mendidik anak-anak
sebagai generasi yang handal.® Oleh karena itu bagi seorang muslim idealnya
menikah untuk seumur hidup, suami isteri hendaknya mempunyai pandangan
yang sama yaitu perkawinannya akan berakhir apabila salah satu seorang di antara
keduanya meninggal dunia, hanya kematian yang memisahkan mereka.’

Pernikahan bukan hal yang biasa, selain mengandung nilai ibadah, Al-
Qur’an menyebutnya dengan perjanjian yang sangat kuat, yang dilandasi cinta dan
kasih sayang (mawaddah wa rahmah) untuk membentuk rumah tangga yang
tentram dan damai. Karena ikatan suami isteri itu sebagai ikatan yang kuat, kokoh,
dan suci, maka tidak selayaknya suami isteri begitu mudah untuk memutuskannya
dan tidak sepatutnya ada pihak-pihak yang mau merusak dan menghancurkannya.®

Bagi sebagian pasangan, pernikahan justru tidak membawa kebahagiaan,
tetapi membawa penderitaan dan siksaan. Di dalam rumah tangga, ketegangan
maupun konflik merupakan hal yang biasa. Perselisihan pendapat, perdebatan,

dan pertengkaran, bahkan kekerasan sering terjadi. Pada mulanya dipandang

! Supriatna, dkk, Figh Munakahat 11, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008), him 1.
2 Ibid., him. 2.
* Ibid., him. 2.



sebagai keadaan yang wajar terjadi dalam rumah tangga, suami merasa berhak
memperlakukan isterinya sesuka hatinya.

Tindak kekerasan terhadap perempuan telah mendapat perhatian secara
nasional dan internasional. Di Indonesia, berdasarkan catatan tahunan komnas
perempuan tentang kekerasan perempuan dari tahun ke tahun mulai tahun 2004
sampai tahun 2009, jumlah kekerasan terhadap perempuan atau KTP yang
ditangani oleh lembaga pengada layanan, mengalami kecenderungan kenaikan
yang signifikan. Peningkatan yang drastis terjadi pada tahun 2004 yakni, 180% |,
atau dari sejumlah 7787 kasus pada tahun 2003 menjadi 14.020 kasus pada tahun
2004. Angka tersebut meningkat lagi 145% pada tahun 2005 sebesar 20.391
kasus, 22.512 pada tahun 2006 atau sejumlah 110%. Sedangkan pada tahun 2008
ini peningkatan pada KTP mencapai lebih dari 2 kali lipat dibandingkan tahun
2007 (25.522 kasus KTP), yaitu 213% mencapai sejumlah 54.425 kasus KTP.*

Peningkatan ini harusnya dibaca sebagai, pertama peningkatan kasus
terhadap perempuan itu sendiri, baik secara kualitas maupun kuantitas. Kedua,
pemahaman masyarakat yang mulai meningkat untuk berani menyuarakan dan
juga mengadvokasi kasus-kasus kekerasan yang tersembunyi sebagai fenomena
gunung es. Peningkatan pemahaman masyarakat ini, selain karena gencarnya
kampanye penguatan hak perempuan dan makin banyaknya lembaga pengada
layanan yang bisa diakses oleh korban juga dalam beberapa hal banyak

dipengaruhi oleh meningkatnya arus teknologi informasi serta lahirnya kebijakan-

* Aloma Elmina Martha, Perempuan & KDRT Di Indonesia Dan Malaysia , (Yogyakarta:
FH UlII Press, 2012), him.4.



kebijakan baru pemerintah yang menguatkan hak perempuan. Pada tahun 2004
lahir Undang-Undang No. 23 tahun 2004 tentang penghapusan KDRT.”

KDRT dilakukan oleh mereka yang memiliki kekuasaan yang penuh
(Power Full). Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari memang laki-lakilah yang
berkuasa. Dengan demikian posisi isteri dan atau anak baik dalam kehidupan
rumah tangga maupun kehidupan di luar keluarga memang sangat lemah. KDRT
baik yang dilakukan isteri, suami ataupun anak pada dasarnya adalah tindakan
melawan hak asasi manusia. Pada level mikro kehidupan, KDRT adalah cerminan
dari ketidakberhargaan anggota keluarga. Secara makro KDRT adalah cerminan
dari penghinaan terhadap harkat dan martabat manusia yang harus dijamin hak-
hak asasinya.

Kasus KDRT vyang terjadi Daerah Istimewa Yogyakarta juga semakin
mengkhawatirkan. Sepanjang 2013, Rifka Annisa Women Crisis Center menerima
aduan 700 kasus KDRT di seluruh wilayah DIY dari 700 kasus tersebut 254 kasus
kekerasan terhadap isteri. Dari semua kasus yang diterima, 60% di antaranya
berujung gugatan perceraian, mayoritas gugatan cerai dilakukan oleh pihak istri.
Gugat cerai dilatarbelakangi oleh dimensi KDRT. Perempuan korban KDRT
merasa kekerasan fisik yang dia terima mengakibatkan trauma sehingga memilih

untuk bercerai. Dari kasus tersebut, mayoritas istri merasa dapat mencukupi

® 1bid., him 4.



kebutuhan sendiri sehingga memilih jalur perceraian agar terhenti dari tindak

kekerasan suami.®

Tahun 2014 Rifka Annisa Women Crisis Center menerima aduan
sebanyak 238 kasus, terbagi 155 kasus kekerasan terhadap isteri, 34 kasus
perkosaan, 34 kasus pelecehan seksual, 10 kasus kekeresan dalam keluarga
meliputi kekerasan terhadap isteri dan anak, serta 10 kasus kekerasan dalam
pacaran.” Adanya penurunan pengaduan yang terjadi di Rifka Annisa Women
Crisis Center dikarenakan mulai banyaknya lembaga swadaya perempuan yang
ada di Yogyakarta. Kasus sebanyak itu berdasar laporan yang masuk ke Rifka
Annisa Women Crisis Center, belum lagi yang tersembunyi karena korban tidak

melapor.

Hal ini sangat dikhawatirkan apabila melihat dampak yang ditimbulkan.
Dampak terbesar terhadap wanita korban KDRT adalah gangguan kejiwaan
seperti cemas, rasa sedih, fobia hingga depresi, kemudian disusul kesakitan fisik
yang mempunyai pengaruh buruk terhadap kesehatan mereka. Penanganan kasus
domestik seperti KDRT tidak mudah dilakukan. Penanganan kasus ini semakin
lambat, karena beberapa alasan, misalnya, korban masih merasa bimbang kasus
yang menimpanya ditangani kepolisian. Korban, terkadang juga tidak mau disidik
petugas, karena korban hanya ingin suaminya jera atau mendapat peringatan

berupa teguran dari atasannya. Korban juga kerap mencabut laporan dengan

® Dapat dilihat dalam http://www.harianjogja.com/baca/2014/05/12/kekerasan-dalam-
rumah-tangga-tahun-2013-kasus-kdrt-700-kasus-60-berujung-gugat-cerai-507300 diakses pada
tangal 10 Juli 2014.

" Wawancara dengan Wulan selaku mediator Rifka Annisa Women Crisis Center pada
tanggal 5 Januari 2015.


http://www.harianjogja.com/baca/2014/05/12/kekerasan-dalam-rumah-tangga-tahun-2013-kasus-kdrt-700-kasus-60-berujung-gugat-cerai-507300
http://www.harianjogja.com/baca/2014/05/12/kekerasan-dalam-rumah-tangga-tahun-2013-kasus-kdrt-700-kasus-60-berujung-gugat-cerai-507300

pertimbangan demi anak-anak. Korban takut ancaman pelaku, masih trauma atau
pun malu kasusnya diketahui orang lain atau korban masih tergantung secara
ekonomi kepada suaminya. Dalam UU No. 23 Tahun 2004 Ayat (10) tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, menyatakan bahwa korban

berhak mendapatkan perlindungan jika mereka mau melaporkan kasus mereka

a. perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan, pengadilan,
advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya baik sementara maupun
berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan;

b. pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis;

c. penanganan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban;

d. pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap
tingkat proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

e. pelayanan bimbingan rohani.?

Serta di jelaskan dalam Ayat (13) UU No. 23 Tahun 2004 bahwa

Untuk penyelenggaraan pelayanan terhadap korban, pemerintah dan
pemerintah daerah sesuai dengan fungsi dan tugas masing-masing dapat
melakukan upaya:

a. penyediaan ruang pelayanan khusus di kantor kepolisian;

b. penyediaan aparat, tenaga kesehatan, pekerja sosial, dan pembimbing
rohani;

c. pembuatan dan pengembangan sistem dan mekanisme kerja sama
program pelayanan yang melibatkan

pihak yang mudah diakses oleh korban; dan

d. memberikan perlindungan bagi pendamping, saksi, keluarga, dan teman
korban.’

Ayat (14) menjelaskan bahwa

Untuk menyelenggarakan upaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13,
pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan fungsi dan tugas

& UU No.23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekeasan Dalam Rumah Tangga Ayat (10)
® UU No.23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekeasan Dalam Rumah Tangga Ayat (13)



masing-masing, dapat melakukan kerja sama dengan masyarakat atau

lembaga sosial lainnya.'

Wawancara yang penyusun telah lakukan bahwa Rifka Annisa Women
Crisis Center Yogyakarta sebagai salah satu lembaga swadaya perempuan yang
berada di Yogyakarta, memberikan fasilitas mediasi kepada pasangan suami-isteri
yang menginginkan adanya mediasi untuk menyelesaikan konflik rumah tangga
yang sedang dihadapi. Rifka Annisa Women Crisis Center mengundang keluarga
baik dari suami maupun dari isteri dalam mediasi tersebut. Rifka Annisa Women
Crisis Center memiliki 11 mediator non-hakim yang telah memiliki sertifikat yang
dikeluarkan oleh Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP-
4) pusat.

Sesuai fakta yang disajikan Rifka Annisa Women Crisis Center, bahwa
sebanyak 60% perkara perceraian mempunyai alasan berdimensi KDRT, namun
ternyata 90% isteri mengalami KDRT tetap memilih keluarga tetap utuh. Fakta ini
menujukkan bahwa mayoritas isteri masih tetap menginginkan perkawinan
dengan suaminya tetap utuh meskipun suami melakukan KDRT. Berdasarkan hal
di atas mendorong penyusun untuk melakukan penelitian Pelaksanaan Mediasi
Kasus Isteri Korban Kekerasan Rumah Tangga di Lembaga Swadaya Perempuan

(Studi di Rifka Annisa Women Crisis Center Women Crisis Center).

YU No.23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekeasan Dalam Rumah Tangga Ayat (14)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan problema diatas, maka dalam pembahasan
ini akan dibatasi dan dirumuskan sebagaimana berikut:
1. Bagaimana peran mediator Rifka Annisa Women Crisis Center, dalam
penyelesaian kasus KDRT serta kekekurangan dan kelebihan mediasi?
2. Bagaimana pelaksanaan mediasi yang dilakukan Rifka Annisa Women

Crisis Center bagi korban KDRT?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penyusunan penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan peran mediator mediasi Rifka Annisa Women Crisis Center
bagi diri korban KDRT.
2. Mengetahui proses pelaksanaan mediasi Rifka Annisa Women Crisis

Center, dalam penyelesaian kasus KDRT.

D. Telaah Pustaka
Penelitian tentang kekerasan khususnya KDRT terhadap perempuan
merupakan sebuah kajian / disiplin baru dibandingkan dengan ilmu sosial lainnya,
apalagi jika dikaitkan dengan pendekatan Islamic Studies, masih sangat langka.
Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya pertama, penelitian yang
dilakukan oleh Nurman Syarif dengan tesisnya yang berjudul “KDRT ( Tinjauan

Hukum Islam terhadap pasal 5 A dan C UU RI No. 23 Th. 2004 tentang



PKDRT)” ™ Syarif melakukan studi terhadap pasal UU PKDRT yang menyatakan
bahwa sekecil apapun setiap orang dalam satu rumah tangga apapun alasannya
tidak dibenarkan melakukan kekerasan fisik begitu pula kekerasan seksual,
penelitian ini secara normatif menggunakan penelusuran pustaka dengan metode
analisis induktif untuk mencari nilai universal hukum Islam mengenai kekerasan
fisik dan seksual. Dengan metode analisis deduktif, Syarif menyimpulkan bahwa
pasal tersebut bertentangan dengan syar’l karena pemukulan secara mendidik
dibenarkan dalam Al-Qur’an asalkan telah sesuai melalui tahapan-tahapan, yaitu
pertama, isteri melakukan perbuatan nusyuz. Kedua, isteri telah terlebih dahulu
dinasehati dengan baik, jika tahap kedua tidak berhasil maka pemukulan yang
tidak membahayakan boleh dilakukan.

Kedua, Beni Sutanto menggunakan pendekatan komparatif dengan judul
“Kekerasan Seksual Terhadap Isteri Dalam UU PKDRT Tinjauan Hukum
Islam™*?, dalam penelitian ini digunakan untuk memperbandingkan antara kedua
konsep di atas dan lebih lanjut untuk mencari nilai-nilai hukum Islam yang
terdapat dalam konsep hukum tentang kekerasan seksual terhadap isteri dalam UU
PKDRT, UU PKDRT secara tegas tela mengatur bahwa kekerasan terhadap isteri
atau bahkan marital rape adalah delik atau tindakan kejahatan yang harus
dihapuskan. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang memperbolehkan untuk

memukul isteri berbuat nusyuz. Namun, hal itu bukan berarti bahwa hukum Islam

" Nurman Syarif, KDRT ( Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pasal 5 a dan ¢ UU RI No.23
Tahun 2004 Tentang PKDRT), (Yogyakarta Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2006).

12 Beni Sutanto, (Kekerasan Seksual Terhadap Isteri Dalam UU PKDRT Tinjauan
Hukum Islam), (Yogyakarta Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2006).



mendukung kekerasan terhadap isteri, karena ayat tersebut turun berdasarkan
konteks tertentu yaitu perintah Nabi untuk meng-qgisas seseorang laki-laki yang
melukai isterinya. Oleh karena itu, harus dipahami bahwa diperbolehkannya
memukul tersebut, bukan untuk melukai atau bahkan melakukan kekerasan,
melainkan untuk memberikan pelajaran yang baik kepada isteri.

Ketiga, Muryana dengan judul “Transformasi Konflik Dalam Rumah
Tangga ( Studi Atas Penanganan KDRT di Sahabat Keluarga Yogyakarta )”, jenis
penelitian lapangan ( field research ) Bentuk-bentuk KDRT yang ditangani oleh
SK, antara lain KTI, KDP, perkosaan, dan KTA. Berdasar pada bentuk-bentuk
KDRT tersebut KTI adalah kasus yang paling bnayak ditangani oleh SK. Metode
ADR ( alternative dispute resuotion ) antara lain negosiasi, mediasi, arbitrasi dan
adjudikasi, dalam penanganan KDRT yang dilakukan oleh SK adalah negosiasi
daripada arbitrasi dan ajudikasi. Intensitas penggunaan metode negosiasi
menunjukkan kasus yang dilaporkan pada SK merupakan kasus yang tidak
membutuhkan peran pihak ketiga karena klien, disputant, dapat menyelesaikan
konfliknya secara mandiri dan menunjukkan keberdayaannya. Peran SK dalam
transformasi konflik adalah mempertahankan keutuhan keluarga sakinah, yang
memiliki modal kedamaian, kekuatan materi dan cinta Allah. Jika konflik
keluarga yang dialami oleh klien tidak dapat dipertahankan maka perceraian

menjadi jalan akhir yang diambil karena perkawinan yang tetap dipertahankan
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justru akan menimbulkan keburukan yang lebih banayak dan tidak lagi bernilai
sebagai ibadah.™®

Keempat, Nurul Afifah dengan judul “Aplikasi Berwawasan Gender Rifka
Annisa Women Crisis Center” , di sini Nurul mencoba menjelaskan proses
bantuan Rifka Annisa Women Crisis Center dalam penangan korban KDRT, serta
hambatan yang ditemui Rifka Annisa Women Crisis Center dalam proses
penanganan KDRT. Faktor yang kurang mendukung itu dikarenakan kondisi
lingkungan yang mana terjadinya ketimpangan relasi antara suami dan isteri yang
disebabkan kontraksi sosial dan budaya yang berbeda dan kurangnya pengetahuan
tentang bagaimana kekerasan yang terjadi pada korban dan cara
menanggulanginya yang tidak disadari korban.**

Kelima, skripsi Purwati dengan judul “Layanan Konseling Islami Pada
Isteri Korban KDRT di Yayasan Women Crisis Center Yogyakarta”, di sini
penyusun menjelaskan bagaimana konseling di Rifka Annisa Women Crisis
Center dalam pendampingan isteri korban KDRT. Dengan menggunakan metode
kualitatif. Dalam penanganan konseling Rifka Annisa Women Crisis Center
menggunakan sentuhan religi dan konseling konvensional. Pelaksanaan konseling
pun dilaksanakan dalam dua cara yaitu klien datang sendiri atau dijangkau melalui

outreach (menjangkau klien).

¥ Muryana, Transformasi Konflik Dalam Rumah Tangga (Studi Atas

Penanganan KDRT di Sahabat Keluarga Yogyakarta), (Yogyakarta Tesis Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2006).

¥ Nurul Afifah, Aplikasi Berwawasan Gender Rifka Annisa Women Crisis Center WCC
Yogyakarta, (Yogyakarta Skripsi Fakutas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2014).

® Purwanti, Layanan Konseling Islami Pada Isteri Korban KDRT di Rifka Annisa Women
Crisis Center Women Crisis Center Yogyakarta, (Yogyakarta Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2006).
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Keenam Fifi Indrayani dengan judul skripsi Konstribusi Rifka Annisa
Women Crisis Center Women Crisis Center Yogyakarta Dalam Penanganan
Tindak Pidana KDRT (KDRT). Penyusun mencoba menjelaskan tentang tindakan
Rifka Annisa Women Crisis Center dalam menangani permasalahan KDRT serta
upaya hukum yang dilakukan oleh pihak Rifka Annisa Women Crisis Center.
Kekerasan yang ditangani Rifka Annisa Women Crisis Center mencakup
kekerasan terhadap isteri (KTI), kekerasan dalam keluarga, pelecehan seksual dan
pemerkosaan.®
Dari beberapa penelitian terdahulu belum ada yang membahas secara khusus
mengenai Pelaksanaan Fungsi Mediasi Kasus Isteri Korban Kekerasan Rumah
Tangga ini perlu menjadi kajian dalam upaya penyelesaian masalah dalam rumah

tangga.

E. Kerangka Teori

Kekerasan terhadap isteri merupakan term baru dalam khzanah ilmu
sosial, sebab feminisme sebagai induk yang melahirkan konsep ini juga tergolong
baru. !’ Kekerasan adalah bentuk kriminalitas (jarimah). Pengertian kriminalitas
(jarimah) dalam Islam adalah tindakan melanggar peraturan yang telah ditetapkan
oleh syariat Islam dan termasuk kategori kejahatan. Sementara kejahatan dalam

Islam adalah perbuatan tercela yang ditetapkan oleh hukum syara’, bukan yang

'® Fifi Indrayani, Konstribusi Rifka Annisa Women Crisis Center Women Crisis Center
Yogyakarta Dalam Penanganan Tindak Pidana KDRT (KDRT), (Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan
Kalijaga, 2013).

Y Triningtiyasasih (ed), Kekerasan dan Rumah Tangga, Cet. | ( Yogyakarta: Rifka
Annisa Women Crisis Center bekerjasama degan Ford Foundation, 1997), him, 1.
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lain. Sehingga apa yang dianggap sebagai tindakan kejahatan terhadap wanita
harus distandarkan pada hukum syara’.

Kekerasan adalah suatu perbuatan terhadap seseorang terutama anak yang
mengakibatkan kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikologi, seksual,
financial, spiritual. Bentuk-bentuk dimensi kekerasan adalah mencakup: fisik
yaitu memukul, menampar, mencekik, menendang, melemparkan benda ke tubuh
korban, meninjak, melukai dengan tangan kosong atau menggunakan senjata,
mebunuh. Psikologis yaitu berteriak menyumpah, mengancam, merendahkan,
mengatur, melecehkan atau menguntit memata-matai, tindakan-tindakan lain yang
menimbulkan rasa takut (termasuk yang diarahkan kepada orang-orang dekat
korban misalnya keluarga, anak, suami, teman dekat dl).*®

Dalam UUD No 23 Tahun 2004 Pasal 1 dijelaskan bahwa:

KDRT adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan

yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,

seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman
untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan
secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.*®

Perdamaian dalam Islam disebut islah, yaitu suatu proses penyelesaian
sengketa dimana para pihak bersepakat mengakhiri perkara secara damai.?° Secara
etimologi islah berarti memutuskan suatu persengketaan, sedangkan islah menurut

syara’ adalah suatu akad dengan maksud untuk mengakhiri suatu persengketaan

anatara dua orang yang saling bersengeketa. Al- Qur’an menganjurkan pihak yang

'8 Luhulima Achi Sudarti, Pemahaman Bentuk-Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan
Serta Alternatif Pemecahannya, (Jakarta: Alumni, 2000), him, 11-12.

9 UU No 23 Th. 2004 Tentang Penghapusan KDRT

20 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum
Nasional (Jakarta: Kencana 2009), him.159.
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bersengketa agar menempuh jalur islah dalam penyelesaian sengketa, baik di
depan pengadilan maupun di luar pengadilan.*
Mengutamakan perdamaian antara para pihak yang berperkara telah

terdapat dalam firman Allah: Al Hujuraat (49) ayat 10.

2 g0 2

vy - }/,:1;’,14///1,4, ..;:‘,C,}’/fi/a/g - if},‘f/’, . 2 ,;}a.a 7

Ayat ini menjelaskan tentang pentingnya melakukan dan mengupayakan
perdamaian bagi sesama muslim yang sedang berperkara. Dalam sengketa
perceraian, mendamaikan para pihak merupakan suatu kewajiban yang bersifat
imperative yakni sebagai beban yang diwajibkan oleh hukum kepada majelis
hakim, oleh karena itu upaya perdamaian harus dilakukan secara optimal.

Dilihat dari segi yuridis, mediasi adalah salah satu bentuk Alternative
Dispute Resolution (ADR) sebagai sarana penyelesaian sengketa non litigasi.
Melalui proses mediasi ini hendaknya menghasilkan kesepakatan yang bersifat
“win-win solution”, dijamin kerahasiaan sengketa para pihak, dihindari

kelambatan procedural dan administratif serta tetap menjaga hubungan baik.?®

F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan tesis ini, penyusun menggunakan metode penelitian

sebagai berikut:

“L 1bid., him 160.

22 Al Hujuraat (49) : 10

% Rachmadi Usman, Mediasi Di Pengadilan Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Sinar
Grafika 2012), him. 8.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), dalam hal ini data atau sumber yang diperoleh bersumber dari
Rifka Annisa Women Crisis Center sebagai data primer. Data primer
yaitu, data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.?* Data sekunder,
yaitu, bahan yang memberikan penjelasan pada bahan hukum primer,
seperti rancangan perundang-undangan, hasil-hasil penelitian dan pendapat
para pakar hukum.?® Data sekunder yang dimaksudkan di sini adalah
buku-buku, artikel tentang KDRT, mediasi dan lain-lain.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yaitu penelitian untuk
menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui
pengumpulan, penyusunan dan penganalisa data, kemudian dijelaskan.”®
Dalam penelitian ini penyusun memaparkan dan menjelaskan mediasi
yang dilakukan oleh mediator Rifka Annisa Women Crisis Center,
kemudian menganalisa penerapannya dan keefektifannya.
3. Pendekatan

Dalam hal ini, peneliti menggunakan pendekatan Normatif*’

Yuridis?®® karena peneliti melihat bagaimana pandangan dari segi hukum

? Amiruddin, Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004). him.30

®Ibid., him. 32.

% Riato Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), him. 128.

2" Normatif yaitu cara mendekati masalah dengan berdasar kepada Al- Qur’an, hadis,
kaidah usul figh, serta pendapat ulama yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.

%8 Yuridis yaitu cara mendekati masalah berdasar dari hukum positif yakni Undang-
Undang .
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Islam dari Al-Qur’an, kemudian dilihat dari sisi hukum positif Undang-

Undang, yang hasilnya nanti penggabungan dari dua hal tersebut.”®

4. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. Maka adapun

langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Dokumentasi
Adapun yang dimaksud dengan dokumentasi adalah kegiatan
pengumpulan data dengan cara penelitian yang ditelusuri dalam
dokumen atau bahan pustaka®*  Dalam hal ini, penyusunan
memperoleh data-data dari arsip atau berkas-berkas KDRT yang ada di
Rifka Annisa Women Crisis Center kemudian mempelajarinya dan
mengkaji dokumen atau berkas-berkas tersebut.

b. Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun
peneliti terhadap para narasumber atau sumber data. Wawancara terdiri
dari wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.® Penyusun akan
mewawancarai Narasumber tersebut adalah Mediator dan kosultan
hukum di Rifka Annisa Women Crisis Center.

5. Analisis Data

Data yang telah terkumpul dari hasil penelitian di lapangan dan

sumber-sumber data yang lain, akan dilakukan proses analisis data serta

# Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 2006), him. 96.
% Riato Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum ...hIm. 61.
* Ibid., him. 72.
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melakukan pengambilan kesimpulan dari data yang sudah terkumpul.
Tujuannya adalah untuk menyimpulkan serta membatasi hasil penelitian,
sehingga semua data-data yang didapat dapat disusun dalam suatu laporan
penelitian.

Dalam analisis data, penyusun menggunakan metode deduktif,
yaitu suatu metode menganalisis data yang bersifat umum untuk kemudian
diambil kesimpulan yang khusus. Pengertian secara umum yang penyusun
maksud adalah mulai dari awal dari terbentuknya keluarga yang
mempunyai fungsi-fungsi secara utuh untuk dijalankan. Namun, ketika
terjadinya konflik yang mengakibatkan KDRT yang akhirnya terjadi

mediasi dalam penyelesaian konflik rumah tangga.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui keseluruhan atau pembahasan secara global maka
penyusun perlu mengungkapkan sistematika penyusunan yang terbagi kepada tiga
bagian utama yaitu pendahuluan, bagian isi dan penutup. Adapun sistematikanya
sebagai berikut.

Bagian pendahuluan yang merupakan bab pertama yang memuat latar
belakang masalah yang berisi mengenai KDRT yang terjadi di Yogyakarta dalam
hal ini lembaga Rifka Annisa Women Crisis Center sebagai wadah perempuan
yang menjadi korban kekerasan untuk mengadukan masalah yang dimilikinya,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi

dan sistematikan pembahasan.
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Bagian kedua landasan teori yang meliputi; pengertian keluarga dan
perkawinan, pengertian KDRT, penyebab timbulnya KDRT, jenis-jenis KDRT
serta sebab-sebab terjadinya KDRT, penjelasan mediasi secara umum.

Bagian ketiga membahas tentang sejarah, struktur, visi dan misi Rifka
Annisa Women Crisis Center dan pada bab inilah penyusun mendeskripsikan hasil
dari wawancara dengan mediator Rifka Annisa Women Crisis Center mengenai
proses pelakasanaan mediasi serta mediator mediasi di Rifka Annisa Women
Crisis Center.

Bagian keempat hasil dan pembahasan yang berisi analisis tentang
keberhasilan mediator serta faktor penghambat dan kelebihan mediasi dan
efektifitas pelaksanaan mediasi bagi korban kekerasan dalam rumah tangga.

Bagian kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penjelasan yang dikemukakan dalam tulisan ini, dapat penulis
simpulkan dari beberapa rumusan masalah yang ada sebagai beriku:

1. Peran mediator Rifka Annisa dalam melakasanakan proses mediasi
bersifat netral, tidak ada keberpihkan kepada salah satu pihak yang
bersengketa. Dalam pelaksanaanya mediator akan berusaha memberikan
kenyaman kepada para pihak agar mereka lebih berani mengutarakan
keinginan mereka dalam mediasi, tentang keresahan mereka karena
kecendrungan isteri akan menyalahkan diri sendiri atas ketidakmampuan
mereka terhadap suami. Mediator juga aka mempersiapkan mentalitas
isteri sebelum melakukan mediasi.

Mediator Rifka Annisa Women Crisis Center juga akan melakukan
identifikasi, kebutuhan apa yang diinginkan oleh klien mereka, dalam
kasus KDRT maka pihak Rifka Annisa akan memfasilitasi proses tersebut,
bahkan jika kasus tersebut mulai berproses di pengadilan, mediator akan
menemani klien sejak proses awal di pengadilan hingga proses akhir
pengadilan.

Mediasi yang dilakukan oleh Rifka Annisa Women Crisis Center
mempunyai kelebihan dalam memudahkan penyelesaian kasus. Kelebihan
tersebut didapat jika para pihak yang bersengketa turut berkerja sama

dengan pihak mediator, ketika adanya pertemuan mediasi semua pihak
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ikut hadir. Walaupun nantinya keputusan mereka tetap ingin bercerai,
namun telah terjadi mediasi yang hasilnya atas kesepakatan bersama, tanpa
ada pihak merasa dicurangi.

Mediasi mepunyai kekurangan bila salah satu pihak kurang terbuka dalam
menyampaikan permasalahan yang dialami. Karena isteri beranggapan
masalah keluarga adalah masalah pribadi yang sulit untuk dibagi ceritanya
kepada pihak lain.

. Pelaksanaan mediasi di Rifka Annisa Women Crisis Center terhadap isteri
korban kekerasan menimbulkan hasil yang baik bagi para pihak, baik itu
isteri sebagai korban, maupun suami sebagai pelaku tindak kekerasan, hal
ini terkait proses mediasi yang dilaksanakan, suami isteri mendapatkan
hak yang sama dalam pelaksanaan mediasi, baik itu hak untuk bertanya
dan menjawab, serta untuk mengeluarkan keluh kesah mereka kepada
mediator karena kerahasiaan masalah mereka terjamin, tidak akan di
publikasikan.

Hasil akhir mediasi yang tertulis dan di tanda tangani diatas materei
dengan saksi juga memberikan efek positif, sehingga ketika suami kembali
berulang melakukan tindakan tersebut, dia akan ingat dengan perjanjian
yang telah di sepakatinya, sehingga mengurangi tindakan kekerasan
tersebut. Setelah proses mediasi berkahir pun, pihak Rifka Annisa Women
Crisis Center tidak langsung melepas para pihak, mereka tetap di awasi

oleh para mediator hingga kurun waktu yang telah mediator tentukan.
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B. Saran

Penyusun menaruh harapan kiranya tesis yang jauh dari
kesempurnaan ini masih dapat bermanfaat bagi masyarakat ataupun
pembaca yang ingin mengetahui bagaimana proses pelaksanaan mediasi kasus
kekerasan dalam rumah tangga di luar pengadilan yang dilakukan oleh Rifka
Annisa Women Crisis Center yang di atur dalam Peraturan Mahkamah Agung
Nomor 1 Tahun 2008 Pasal 23 ayat (1), (2),dan (3) mengatur sebuah prosedur
hukum untuk memperoleh akta perdamaian dari Pengadilan Tingkat Pertama atas
kesepakatan perdamaian di luar pengadilan. Kesepakatan perdamaian ini
merupakan hasil perundingan para pihak dengan dimediasi oleh mediator.

Dalam penelitian ini, tentunya masih banyak kekurangan-kekurangan,
maka dari itu, perlu di bahas lebih lanjut baik melalui forum-forum kajian terbuka
maupun melalui tulisan-tulisan untuk menyempurnakan permasalahan yang dikaji

dalam tulisan tesis ini.
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